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ABSTRAK

Indah Ayu Putri: TM/NIM. (2017/17046157): Persepsi Siswa Tentang
Pemanfaatan Google Classroom Dalam Pembelajaran
Sejarah Di SMA N 2 Batusangkar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa yang mengalami permasalahan
dalam pemanfaatan media pembelajaran Google Classroom pada saat proses
pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi
siswa tentang pemanfaatan Google Classroom dalam pembelajaran sejarah di SMA
N 2 Batusangkar.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan angket yang terdiri dari 20 item pertanyaan yang
meliputi indikator langkah-langkah penggunaan Google Classroom, fungsi Google
Classroom, kelebihan Google Classroom, kekurangan Google Classroom. Subjek
dalam penelitian ini terdiri dari 88 orang siswa SMA Negeri 2 Batusangkar.
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dengan hitungan

persentase.

Berdasarkan hasil penelitian, ternyata gambaran persepsi siswa tentang
pemanfaatan Google Classroom dalam pembelajaran sejarah adalah sebagian
besarnya siswa sudah memiliki penilaian yang positif yaitu (72%) dan penilaian
yang negatif (28%). Dapat dikatakan siswa SMA N 2 Batusangkar sudah merasa
puas dengan pemanfaatan Google Classroom dalam pelaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan indikator dari persepsi siswa tentang pemanfaatan Google Classroom
masih ada yang memiliki persepsi negatif seperti, merasa puas belajar dengan
menggunakan Google Classroom, berdiskusi dengan guru pada saat pembelajaran,

dan mengirim tugas beru file dengan mudah.

Kata kunci : Learning Management Sistem, Google Classroom, Persepsi Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran memiliki peran penting sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Agar tercipta pembelajaran yang bermakna
tentunya harus mengoptimalkan pembelajaran yang lebih diarahkan pada
aktivitas modernisasi. Hal tersebut diharapkan untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang dapat menstimulasi kemampuan peserta didik dalam
mengeksplorasi dan menggali potensinya secara optimal dengan Kkreatif,

inovatif, dan menyenangkan.

Salah satu masalah yang dihadapi di dalam dunia pendidikan saat ini
adalah dampak pandemic COVID-19 yang kini merambah ke dunia pendidikan,
sehingga pemerintah berupaya untuk meliburkan lembaga pendidikan. Tidak
hanya pendidikan lembaga lain pun ikut juga untuk membatasi pekerjaan
manusia di luar rumah untuk memutus mata rantai penyebaran COVID-19.
Dengan adanya kebijakan tersebut maka sekolah menerapkan kegiatan belajar
mengajar dari jarak jauh atau pembelajaran online. Pembelajaran online ini
dituntut kepada guru untuk memilih dan menggunakan cara belajar yang tepat

agar proses belajar mengajar tetap berlangsung secara baik.

Pembelajaran online ini tentunya menuntut kesiapan bagi kedua belah
pihak, baik dari tenaga pendidikan guru maupun siswa. Bagaimanapun

pembelajaran daring membutuhkan bantuan teknologi yang mampu agar bisa



diakses sehingga dapat memperlancar proses pembelajaran. Menurut Miarso
(2005:50) perkembangan ilmu dan teknologi merupakan salah satu produk
manusia yang terdidik, dan pada gilirannya manusia-manusia itu perlu lebih
mendalami dan mampu mengambil manfaat dan bukan menjadi korban dari
perkembangan ilmu dan teknologi sendiri. Mendalami serta mengambil
manfaat dari perkembangan ilmu dan teknologi tidak mungkin dilakukan oleh
semua manusia dan waktu menuntut adanya spesialisasi yang semakin

menajam.

Perkembangan tentang informasi dan teknologi sangat penting
mengingat setiap tahun atau bahkan setiap bulan ilmu pengetahuan dan
informasi selalu berkembang. Dengan adanya era teknologi yang semakin
berkembang ini maka diharapkan program pembelajaran dapat memanfaatkan
teknologi dengan baik. Dengan meningkatnya teknologi adanya cara belajar
menggunakan sistem online menggunakan aplikasi untuk menggantikan cara
belajar secara langsung di kelas bersama guru, dengan demikian siswa dituntut

untuk belajar mandiri memakai aplikasi Google Classroom untuk belajar.

Pembelajaran secara online atau daring terutama pada proses
pembelajaran sejarah dilakukan melalui berbagai aplikasi yang dapat
menunjang proses pembelajaran mulai dari aplikasi tatap muka seperti Zoom,
Google Meet, dan media online lainnya seperti Google Classroom. Aplikasi
Google Classroom yang digunakan oleh siswa dikelas guna untuk
menggantikan proses belajar mengajar secara online. Google classroom

merupakan aplikasi berupa learning management sistem yang disediakan



Google dan bisa dihubungkan dengan Email sehingga mudah diakses. Hampir
disetiap Sekolah Menengah Atas menggunakan Google Classroom di dalam
pembelajaran, para siswa melakukan proses belajar belajar seperti
pendistribusian tugas, pengumpulan tugas, melakukan penilaian terhadap tugas-

tugas yang dikumpulkan dan ulangan harian.

Melalui pembelajaran sejarah dengan menggunakan aplikasi Google
Classroom atau secara online diasumsikan bahwa tujuan pembelajaran akan
lebih mudah terlaksana dengan baik dan bisa mempermudah guru dalam
mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan akurat
kepada peserta didik. Dalam melaksanakan proses belajar mengajar pada
pembelajaran sejarah dilakukan dengan secara online melalui aplikasi Google
classroom, mulai dari pembagian materi, tugas, penilaian harian bahkan bisa
mengadakan diskusi pada media belajar tersebut. Pada pembelajaran sejarah

tentunya identik dengan pembelajaran peristiwa, dan banyak penjelasan materi.

Selama ini siswa di sekolah melakukan proses pembelajaran secara tatap
muka dan setelah terjadinya pandemi COVID-19 bertukar proses pembelajaran
secara online dengan media Google Classroom lantas pada media Google
Classroom apa kelemahannya yang dialami siswa pada belajar sejarah. Guru
hanya memberikan tugas dan memberikan materi pembelajaran pada laman
tugas dan laman diskusi dan disimpan ke folder di Google Drive. Dan media ini
apakah sesuai dilaksanakan dengan pembelajaran sejarah yang ditandai dengan
adanya pengetahuan yang menelaah tentang asal usul dan pengembangan serta

penanaman masyrakat pada masa lampau yang mengandung nilai-nilai kearifan



untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta
didik.

Dengan proses pembelajaran online guru hanya memberikan materi
berupa file word atau pdf ke Goggle Classroom kepada siswa dan siswa bisa
membaca dan memahaminya, memberikan tugas dan mengumpulkan tugas,
selama satu semester di SMAN 2 Batusangkar memakai pembelajaran full
secara online termasuk pembelajaran sejarah, proses belajar mengajar
berlangsung secara online dengan Google Classroom tersebut. Bagi siswa
pembelajaran online dapat melatih kemandirian belajar, meningkatkan motivasi
siswa dalam pembelajaran dikarenakan memberikan kesempatan untuk
berinteraksi dan memahami materi pembelajaran sejarah seperti peristiwa,
kejadian, waktu, dan tempat, tetapi tentu saja dalam pelaksanaan pembelajaran
daring ada mendapatkan kesulitan yang dihadapi oleh guru maupun siswa,
menurut (Hidayat & Sadewa 2020) banyak guru yang belum menguasai

tekhnologi, terutama bagi yang tinggal di pedalaman.

Berdasarkan wawancara penulis lakukan pada tanggal 8 Februari 2021
secara khusus permasalahan yang dihadapi siswa SMA Negeri 2

Batusangkar (HF) mengatakan:

“Dalam proses pembelajaran yang saya alami pada
pembelajaran  sejarah  menggunakan  Google
Classroom membuat saya sulit berdiskusi antara
satu sama lain karena kami tidak bisa langsung
melakukan pembelajaran tatap muka. Bagi kami
merasa kesulitan memahami materi sejarah yang
disampaikan oleh guru  menggunakan Google
Classrom karna kami hanya membaca materi yang



banyak mengandung peristiwa, konsep, dan
kejadian.

Sedangkan menurut siswa (TA) mengatakan:

“Kesulitan belajar online yang saya alami
menggunakan Google Classroom pada
pembelajaran sejarah itu saat memahami materinya
dan kurangnya minat untuk mengikuti pembelajaran
Karen merasa bosan, dan kurangnya bimbingan atau
guru yang menrangkan serta ketersediaan kuota
sehingga pada saaat belajar kurang mengerti apa
penjelasaan saat materinya yang banyak membaca
dan peristiwa karena guru hanya mengirim file
materi ke siswa pada laman materi di Google
Classroom.

Berdasarkan fenomena di atas persepsi itu mempengaruhi tingkah
laku siswa. Pada umumnya siswa terbiasa belajar dengan tatap muka yaitu
bisa memperhatikan guru menerangkan di kelas dengan langsung dan lantas
sekarang pindah belajar secara online dengan Google Classroom sebagai
suatu inovasi baru, inovasi baru adalah membutuhkan suatu penilaian bagi
siswa yang disebut dengan persepsi. Dari segi langkah-langkahnya kita akan
bisa melihat beberapa permasalahn atau kegiatan guru dan siswa susah
belajar jarak jauh dari rumah karna materi sejarah itu luas, siswa yang
merasa kesulitan saat belajar tanpa bimbingan langsung dari gurunya serta
berdiskusi kurang efektif, bahkan hanya diberi tugas siswa tanpa
menjelaskan materi sejarah yang banyak peristiwa, kejadian dan bahkan
guru juga tidak menjelaskan materi kepada siswa dengan jelas hanya siswa
bisa membaca dan memahami materi dengan mandiri tentang materi sejarah

yang begitu panjang.



Berdasarkan permasalahan yang didapatkan oleh 2 orang diatas, peneliti
terdorong apakah siswa lainnya mengalami permasalahan yang sama atau
permasalahan yang lain. Maka penelitian ini fokus untuk meneliti tentang
“Persepsi  Siswa tentang pemanfaatan Google Classroom dalam

pembelajaran Sejarah Di SMAN 2 Batusangkar”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang terjadi pada guru dan siswa di sekolah
1. Siswa sulit memahami materi dengan menggunakan Google Classroom.
2. Kesulitan pelaksanaan proses pembelajaran sejarah menggunakan
Google Calssroom.
3. Kurangnya bimbingan dari guru dalam proses pembelajaran sejarah

menggunakan Google Classroom dan kurangnya ketersediaan kuota.

. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, peneliti ini difokuskan untuk
mengetahui pesepsi siswa mengenai pemanfataan Google Classroom dalam
pembelajaran online pada mata pelajaran sejarah di SMAN 2 Batusangkar.
Dalam hal ini berkaitan dengan pemakaian Google Classroom terhadap
pembelajaran. Terbatas pada kecendrungan siswa yang mengalami masalah,
dan kegiatan-kegiatan yang dirasakan oleh siswa belum positif. Dalam hal
ini terdiri dalam 4 indikator 1) langkah-langkah penggunaan Google
Classroom, 2) fungsi Google Classroom, 3) kelebihan Google Classroom,

4) kekurangan Google Classroom.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat di identifikasi masalah-
masalah :
1. Berapa persen siswa yang mengalami masalah dalam penggunaan
Google Classrom dalam pembelajaran sejarah secara online di SMA N
2 Batusangkar.

2. Pada langkah manakah siswa yang dominan mengalami masalah.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui.

1. Mengetahui berapa persen siswa mengalami kesulitan dalam
penggunaan Google Classroom.
2. Mengetahui pada langkah manakah mereka yang dominan mengalami

masalah.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
tentang tekhnologi pembelajaran online pada mata pembelajaran sejarah

proses materi sejarah yang banyak mengandung bacaan dan peristiwa.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti sebagai bentuk nyata langkah intelektual dalam
mengaplikasi keilmuan bidang pendidikan yang diperoleh dari
bangku kuliah.

b. Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan terhadap
kenerjanya sebagai tenaga guru dan dapat dijadikan sebagai
evaluasi terhadap kompetensi yang dimiliki dan memiliki wawasan
baru tentang penerapan pembelajaran google classroom pada mata
pelajaran sejarah secara online.

c. Bagi siswa penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembelajaran baru
secara mandiri dan memahami pembelajaran tanpa bantuan di
terangkan langsung oleh guru di kelas.

d. Bagi sekolah penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk
mengembangkan tekhnologi dalam proses pembelajaran secara

online.



BAB V

SIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas pada bab
terdahulu mengenai persepsi siswa tentang pemanfaatan Google Classroom
dalam pembelajaran sejarah di SMA N 2 Batusangkar, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Persepsi siswa tentang pemanfaatan Google Classroom dalam
pembelajaran sejarah di SMAN 2 Batusangkar secara keseluruhan sudah
ada yang positif. Perlu dipertanankan melalui pembelajaran khusus
mengenai pemakaian media pembelajaran Google Classroom yang pada
awalnya melaksanakan pembelajaran secara langsung atau tatap muka.

2. Pemakaian Google Classroom masi ada yang negatif dikarenakan siswa
belum merasa kelebihan siswa belum di tatar atau diajarkan
menggunakan belajar Google Classroom, belum adanya pengalaman
siswa menggunakan media pembelajaran karna sebelumnya terbiasa
belajar dengan tatap muka, siswa diharuskan menggunakan
pembelajaran dengan Google Classroom dimana belum sepenuhnya

melihat kebutuhan dan kondisi yang di alami siswa.
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B. Saran

Berdasarka hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah
dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat diajukan sebagai tindak lanjut

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Cara mempertahankan yang sudah positif bagi siswa khususnya
mengenai pemakaian media pembelajaran Google Classroom agar
pembelajarannya lancar dan efektif untuk melaksanakan proses belajar
secara online yang diawal pelaksanaan pembelajarannya secara tatap
muka.

2. Cara menjadikan persepsi negatif menjadi positif dengan cara
memahami dan mengajarkan penggunaan media komunikasi belajar
Google Classroom kepada siswa, dan memberikan pengalaman atau
membekali kepada siswa untuk menguasai teknologi belajar secara
online.

3. Guru membuat inovasi dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga
pembelajaran daring dapat menjadi kegiatan belajar yang menarik dan
menyenangkan.

4. Peneliti ini hanya terbatas pada persepsi siswa terhadap pembelajaran
daring pada proses belajar. Peneliti lain diharapkan dapat menambahkan
teori-teori serta solusi yang baik sehingga dapat menjadi tambahan

pengetahuan mengenai pebelajaran daring.
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